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 dan berkat dari "Allah Sang Pembes; Hidup’
~ senantiasa melimpahi saudara sekalian.
. Seperti biasa, redaksi bersyukur kepada
‘Tuhan karena atas tuntunanNya Assl::melé}gisi
kali ini pbun dapat dirampungkan dan telah
terdistribusi sampai ke tangan para pembaca
di seluruh klasis dan jemaat dafam lingku
pelayanan Gereja Protestan Maluku ( Pl\/B.

..Gereja Laut Pulau adalah tema kita
kali ini. Beranfkat_ dari rekaman catatan
geljalanan redaksi dari pusat Sinodal ke
Jemaat GPM Tifure, klasis Ternate -satu
dari empat klasis GPM yang terintegrasi
dalam wilayah administrasi pemerintahan
Provinsi Maluku Utara- beberapa waktu lalu,
redaksi terinspirasi (untuk tidak menyebut

terprovokasi) menjadikan Gereja Laut Pula
sebagai lokus bahasan pada edi]si ini. 5

e g::bagfiu cerita d'&lllj kisah tema? sejawat
a pelayan yang bertugas melayani
umat Tuhan dltengah%erbagai dinam%yka
dan tantangan pelayanan; mendaki gunung,
menyebrangi sungai, berlagar menantang ]gaut
dengan ganasnya ombak adalah secuil kisah
tentang ritual perjalanan wa,Lib para pelayan
-keluar dari dan masuk kembali ke jemaat-
setelah selesai berurusan di pusat klasis.

Dengan kontur geografis kepulauan maka
tak keliru jika geografi pelayanan gereja (GPM)
beraksentuasi terhadap pendekatan pelayanan
berbasis laut-pulau. Ya ‘gereja kita’ ada

ulau-pulau, menyebut satu- satu dari yang
erdekat sampai yang terjauh gampang saja,
menjangkaunya adalah bagian tersulitnya.
Keterbatasan moda transportasi ongkos
transportasi yang mencekik adalah isu klasik
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yang mengahantui tidak saja para pelayan
teta%i ju ag umat dari Tifure cﬁ Mafuku utara
sampai Dai di Barat Daya Maluku. Selesai..?
Tentu tidak, terbatas dan mahalnya biaya
perjalanan masih ditingkahi pula dengan
cuaca ekstrim yang menguji nyali, loyalitas
dan iman. Gereja laut pulau adalah sebuah
konsep....

Ada cerita dari Klasis Ternate, Bacan,
Sula sampai Klasis Seram Bagian Timur.
Dengan narasi yang (mungkin) berbeda
namun sebangun pada tataran simbolik dan
evaluatif. Bahwa Gereja Protestan Maluku
sejatinya adalah entitas kekristenan yang
memih}l/d fondasi kultur dan teologi yang kuat.
Eksistensi gereja di seantero pulau- pulau di
Maluku dan Maluku Utara adalah bukti dari
militansi dan kesetiaan para pelayan terhadap
panggilanNYA.

Di atas semua itu, kisah pelayanan para
hamba Tuhan yang terpotret pada edisi kali
ini adalah bukti yang profan tentang karya
Allah yang maha besar jualah yang telah
mendirikan dan merawat kerajaanNya di
Bumi Raja-Raja sampai moloku kie raha. &

Selamat membaca...!!!
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LIPUTAN DAERAH GEREJA BERPOLITIK
Salam Assau,

Kuni_ungan MPH beberapa waktu yang lalu di Jemaat kami Tifure, Sampai saat ini saya masih bingung, mengapa gereja seolah menjauh dari h_:n:_-_;&-i
Klasn; Tern_ate adalah suatu kebanggaan, mengingat posisi kami bingar eforia politik. Padahal, tidak sedikit jemaat setelah ibadah atau caiar
yang jauh di tapal batas pelayanan GPM. Kami sangat berharap ada pertemuan-pertemuan tertentu juga membicarakan tentang situasi politik. AP

liputan tentang kami sebagai catatan bahwa kami eksis meski jauh k

1 : Tt } afe imbar? 14]
1 hi | i : memang ada larangan bagi pendeta untuk bicara politik di atas mimbar? 1ap!
g:;ﬁ:tzragmgar kota dan di tengah begitu banyak tantangan dan setelah selesai ibadah pendeta juga ikut nimbrung dalam pembicaraan poi™

bahkan sekarang ada pendeta yang purnabakti juga menjadi politis.
Novri Papona Hesky Lesnussa- ROpELLS
Tifure-Mayau
Pa Hesky, apa yang Bapak sampaikan kerap menjadi perdebatd
publik. Namun kita tetap berharap gereja dapat menampilkan wajili
Menaungi setiap unsur masyarakat yang berpolitik. Semoga i ecdist !
dapat menjadi tema bahasan.

Terima kasih Bu Novri, saran Bapak kami tanggapi di edisi kali ini.

Ruang Surat Pe aca mi terbuka baei '

opini tentang I|1*|-;'I|}lt'!!;|:j-tfjt i 'buka bagi Anda untuk memberi masukan tentang Assau, memberi
kesaksian vang 1‘1-'111.-.{[ ”;: nl.l',‘:hh,!i::'hjl'imhh”l” lulisan vang dapat memboboti setiap terbitan maupun
. 1Al ydllg Qapi NEINSpIras) bany; ane. Silahkan kirinks . *

ringkas ke e-mail : maialala: P nyak orang. Silahkan kirimkan opini atau tulisan Anda secara
g all - ajalahassau@gmail.com atau WA ke nomor 082+ 0920 4405
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B SENI

B DR. Agustinus C .W. Gaspersz, M.Sn

Dosen Musik IAKN
Bidang Keilmuan Kajian Musik , Sejarah dan
Instrumen Vokal.

etika kita berbicara tentang seni musik
B lokal di Maluku maka sudah tentu
idak dapat dipisahkan dari masyarakat

sebagai kelompok pendukungnya. Kesenian
berhadapan dengan masyarakat dan menawarkan
interpretasinya tentang kehidupan kepada
masyarakat, kemudian masyarakat menyambutnya
dengan berbagai cara (Umar Kayam, 1993 : 7).
Musik lokal di Maluku adalah kesenian milik
masyarakat yang didalamnya mengandung filosofi
yang dapat dimaknai dan ditafsir oleh masyarakat
pendukungnya, karena memuat segala pemaknaan
yang terjadi dalam konteks masyarakat itu sendiri.

Setiap daerah atau suku apapun di dunia tentu
memiliki sejumlah tradisi, antara lain meliputi
keadaan dan perilaku secara fisik, bahasa dan
dialek, bentuk ritus-ritus, demikian juga nyanyian-
nyanyian dan alat musik yang tentu men jadi ciri

dan corak dari daerah atau suku dimaksud. William

A. Haviland menyebutkan, jarang ada laporan
bahwa satu kebudayaan tidak memiliki suatu jenis
musik, dalam hal ini yang menjadi musik khas dari
budaya tersebut (Haviland, 1985:237). Demikian
juga di Maluku, biarpun telah terjadi perjumpaan
dengan berbagai macam budaya asing, namun
corak atau kekhasan etnik sebagai orang Maluku
masih saja terdengar dan bermunculan di mana-
mana. Tentu semuanya menggambarkan falsafah
hidup masyarakat Maluku secara tradisi. Musik
tradisi Maluku mempunyai kekhasan menyangkut
gaya menyanyi dengan atmosfir tersendirl yang
sekaligus membuat berbeda dengan orang lain.

Interaksi
Musik Lokal dan
Musik Barat

di Gereja Protestan Maluku (&%)

Setiap suku bangsa (ethnic group) di dunia
demikian juga di Indonesia mempunyai ciri-cirl
kebudayaan (cuture identity) sendiri-sendiri. Sekalipun
perlu diakui, bahwa ada banyak unsur-unsur
kebudayaan (culture elements) yang secara universal
terdapat juga pada suku bangsa yang lain, Misalnya
gendang di suku Jawa, gondang di Batak dan tifa di
suku Ambon-Maluku dan lain-lain. Semua alat musik
seperti yang disebutkan tergolong dalam rumpun musik
membraneophone (jenis alat musik yang menghasilkan
bunyinya dari kulit, membrane=kulit/selaput), yang
juga dikenal oleh suku bangsa lainnya di dunia, seperti
ndamutsu (drum) dari suku Ruanda di Afrika, meiao
(clyndrical drum) dari Brasil. Table dari India dan lain
sebagainya.

Elliot Smith dalam buku Sejarah Teort Antropologi
karangan Koentjaraningrat, menyebutkan pada
suatu kesimpulan dalam sebuah penelitian tentang
otak-otak dari mumi-mumi Mesir kuno, beliau
mendapat kesan bahwa banyakmnsur kebudayaan
menunjukkan persamaan-dengan nnsurfunsur dalamg®
kebudayaan-kebudayaan besar lain di témpat lain di’
dunia pada zaman dahula (Koentjaraningrat, 1987 :
120). Demikian juga budaya kesenian musik, untak
beberapa Negara terdapat beberapakesamaannya dan
selalu menjadi simbnl/tﬁﬁd&uﬁtﬂk mewakili berbagai
filosofi dari kebudayaan Negara dan masyarakat yang.
bersangkutan. i

Musik etnik (ethnic musie : musik kesiikuan) atau
disebut juga musik prib@@ﬁﬁ enous music) di
Maluku mempunyai ciri-cirimusikal (rausieal identity)
tersendiri (Chr. I.Tamaela). Sekalipun seeara unum

A
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banyak dari musik etnik di Maluku mempunyai ciri-ciri
yang sama dengan musik etnik suku-suku lainnya di
Indonesia atau suku bangsa lain di dunia. Sedangkan
yang dimaksudkan dengan musik di sini adalah
mencakup seni musik vokal (vocal music) dan seni musik
instrumental (instrumental music). Seni musik etnik
adalah corak seni musik vokal dan instrrrumental yang
menjadi bagian integral (utuh) dari suatu peradaban
masyarakat atau tradisi hidup dari suatu bangsa tertentu.
dan yang berkembang serta diwariskan sesuai ciri-ciri
musikal secara tradisi lisan (oral tradition) atau yang
dapat dibaca dari generasi ke generasi,

D1 Maluku Tengah dikenal dengan istilah kapata’
kemudian di Tual Maluku Tenggara disebut wa-war, di
daerah Tanimbar disebut foruk yaitu suatu kebiasaan
bernyanyi sambil bicara, yang kebanyakan terjadi dalam
prosesi ritualistik masyarakat adatis dalam konteks
kepulauan Maluku. Koentjaraningrat menyebutkan,
kesenian tradisional sebagai warisan nenek moyang
dengan melalui perjalanan yang cukup lama secara
turun-temurun dari masyarakat pendukungnya di setiap
daerah (koentjaraningrat, 1985 : 24). Pendapat yang
sama dipaparkan oleh Sedyawati, kesenian tradisi adalah
segala sesatu yang sesuai dengan tradisi, kerangka pola-
pola bentuk maupun penerapan yang selalu berulang dan " ¥
diwariskan secara turun-temurun (Edi Sedyawati,1981 : <

—

$

Lebih'lanjut Sedyawati mengatakan, kesenian tradisi 7S *
sebagai produk rakvat, jelas sekali gaya seni dan ciri- 3
%
¢

-

cirinya lebih bersifat kolot dan sederhana pada umumnya
memmpunyai fungsi ritual (Edi Sedyawati, 1981 : 56).
Kesenian yang lahir atau mengakar dalam kebudayaan
masyarakat adalah jenis kesenian yang benar-benar
dijiwai secara mendalam dalam berbagai peilaku sosial
masyarakat itu sendiri. Dalam konteks masyarakat Maluka  “=8 0 ‘
Tengah bahwa tradisi kapata, adalah suatu kebiasaan R e T -

yang sangat lasim dalam kehidupan masyarakat, karena

dalam pranata social masyarakat secara kebudayaan, tradisi kapata benar-benar mengakar dalam peradaban
masyarakatnya. Demikian juga ketika dalam konteks masyarakat di Maluku Tenggara, wawar serta juga
dalanmarena masyarakat di kepulauan Tanimbar disebut Foruk. Cara Kapata, Wawar, demikian juga Foruk,
dapat menyumbang sebagai inspirasi bagi setiap senimman musik (musisi) Kristen dalam lingkungan dimana
situasi tradisi tersebut berada, sehingga dapat mengangkat scale tangga nada, serta pola ritme dari gava itu dan
kemudian seterusnya digubah dalam bentuk lagu atau nyanyian untuk kepentingan peribadahan umat.

Dalam komponen instrumental (alat musik), bahwa pada masing-masing daerah kepulauan Maluku yang
tersebar di 11 Kabupaten/Kota dan Maluku Utara yang menjadi wilayah pelayanan GPM, sangat kaya dengan
berbagai potensi lokal yang patut dibanggakan dan diapresiasi sebagai anugerah Allah. Namun alat musik lokal
yangpopular dalam konteks Maluku secara menyeluruh dan telah dikenal misalnya tifa (membrane), suling
bambu, ukulele, tahuri (musik tiop), totobuang bonang?, totobuang batu, totobuang kayu, totobuang bambu,
bambu tumbu, dan bentuk alat musik tradisi yang lainnya.

1 _ Kapata dalam tradisi siwalima - Maluku berarti kappa pata tita : Kappa berarti puncak gunung yang berbentuk tajam seperti
Jarielunjuk f[ang mmunil:::k ke langit. Pata yang berarti keputusgn }!?alng bersifat defenitif dan tidak dapat diubah. Titah yang berarti sabda
yang diacapkan dengan Kapa pata tita berarti ucapan-ucapan tegas peradaban dengan kata lain adalah ucapan-ucapan yang suci

dan mempunyai kekuatan: Kapata juga berarti suatu tradisi menutur peristiwa dan :n:jar.;'h pada masa lampau dan yang diucapkan atau
disampaikan dengan setengah bernyanyi setengah bicara (menurut Matulessy, 1978: Chr Tamaela, 1995: 121).

2 Wawar = kebiasaan tradisi masyarakat Maluku Ten , bernyanyi sambil bicara |

3 lotobuang bonang = adalah sebutan alat musik tradisional dan bukan merupakan musik tradisi atau yang etnik, sebab etnik
tradisi adalah musik yang asli benar benar Original, sed angkan Kalau yang tradisional adalah alat musik yang masuk ke Maluku pada masa
t::rjad'n]ya proses penyebaran agama di masa Bumémdin Eropa dalam rangka persebaran agama, dan perdagangan serta persebaran pada
zaman [slam. UIE?I sebab itu kalau musik (o uang. suling bambu disebut .‘it‘l‘h’.‘lEdi musik tradisional yang ada di Maluku, Karena sudah
lerjadi perjumpaan dengan I-cthuday;tan‘%aﬂ' uar it mtnﬁlhﬂ'dﬂn akulturasi). Musik musik tersebut sudah diterima dalam waktu yang
sangat panjang dan dialami dalam sciiraly peradaban masyarakatnya, karena itu sudah diakui sebagai musik milik masyarakatnya.
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I SENI

. 5 : . .ehaeai pusatnya serta harus dikelola secara baik dan
Eksistensi Musik GEI‘EJ a i?li%‘.ill‘lsllitn tidak membutuhkan hiburan, tetapi Tuhan
dalam Konteks GPM

membutuhkan puji-pujian (Ban: Tawarikh 23 : ayat 5b).

Tema musik liturgis kita misalnya puji-pujian, penyembahan
Musik lokal orang Maluku begitu banyak jenis dan coraknya, dan pengampunan, pemberitaan dan pelayanan firman, do
apakah itu dalam lingkungan pelayanan klasis Kota Ambon, dan pengutusan adalah suatu kesatuan yang utuh dan harus
Pulau Ambon, Ambon Timur, Ambon Utara, Klasis Masohi, dijaga kesinambungannya. Pemusik atau musisi pada suaty
Klasis Lease, klasis Piru di SBB, Kairatu, Taniwel, Maluku iemaat tertentu harus menyadari tentang panggilannya
Tenggara, Tanimbar, Aru, Maluku Barat Dava atau di bahwa begitu pentingnya suatu peribadahan umat, karena
Maluku Utara. Semua wilayah Gereja Protestan Maluku di itu secara bersama harus turut serta untuk mengembangkan
mana saja berada, sangat berpotensi memiliki kekayaan ibadah dalam jemaatnya. Pada sisi Yﬂ“‘i‘(] ain, dapat
musik tradisional dan sangat kaya dengan berbagai nilai disebutkan bahwa musik ibadah bukan semata-mata
yang melekat didalamnya. Secara musikal misalnya. musik menjadi urusan pemusik, melainkan juga urusan
yang dibagi menjadi dua unsur diantaranya unsur musik dan tanggungjawab Pendeta dalam menﬁﬂwusm}}},
vokal (musik yang dihasilkan dari bunyi atau suara manusia) para penatua, diaken dan pelayan ibadah yang lain
melalui media melodi dan syair. Serta unsur kedua adalah untuk mendorong serta memberi dukungan secara
yang Oihasilon o nyata (memberi contoh dan peran-peran) secara
yang dihasilkan dari bunyi alat instrument, musik Barat atau ].;Emglu-it pada umat dan jemaatnya.
yang tradisisional keyboard, trompet, atau suling bambu, tifa) ..
dan sebagainya. Lasimnya musik Barat yang digunakadalam Mengakhiri narasi pikiran penutup dalam tulisan ini,
PE]R}’EHHH s G BEM sl keyboard, guitar atau brass disampaikan bahwa, kesenian musik dalam konteks
section (trompet, tuba, trombone dan essbace). berkesenian kita dan dalam situasi apa saja, mesti dipahami
Dalam kebiasaan GPM alat musik pengiring ibadah selalu secara bersama oleh para seniman dan musisi dalam suatu
didominasi oleh alat musik keyboard, trompet atau alat musik kesadaran bahwa, potensi serta kapasitas kita sebagai
ala Barat. Perhatian seniman (musisi), untuk menggunakan musisi adalah anugerah Allah bagi kita, pakai, rawat dan
tifa, suling bambu, ataupun potensi alam lokal yang sudah apresiasilah kita tEx'hadap anugerah Allah yang besar itu
tersedia secara terbuka dan tidak membutuhkan biaya yang serta bertanggung-iawab dalam mengembangkannya bagi
banyak untuk mendapatkannya masih sangat kecil. Saya : _

= : + ._ kemaslahatan banyak orang. Pertama, seni musik dalam
apresiasi kapada KMJ di Jemaat Ulahahan klasis Teluti yang konteks GPM adalah suatu ekspresi emosional yang harus
begitu menaruh perhatian serius untuk membina kreatifitas dikomunikasikan untuk pencapaian-pencapaian yang

kesenian musikal bagi generasi di jemaat yang di impinnya.
Oleh musisi yang berada di jemaatnya, mereka telah
menunjukan kebolehannya untuk menggunakan berbagai
potensi lokal sebagai media pengiring puji-pujian untuk
menuji dan beribadah kepada Tuhannya. Pada jemaat-jemaat
yang lain dalam lingkungan pelayanan GPM mungkin juga
ada yang sudah melakukan hal yang sama seperti yang terjadi
di Ulahahan. Menurut saya, diluar sana ada banyak orang
yang berpikir bahwa, yang harus terjun dalam pelayanan
musik ibadah hanyalah para musisi atau pemusik yang ada
dalam lingkungan jemaatnya saja. Pandangan seperti ini
perlu diluruskan, bahwa yang elok adalah, ketika pendeta dan
pemusik harus menyadari tugasnya dan saling bekerjasama,
menopang satu dengan }-'angﬁain dalam membangun ibadah
yang hidup serta memiliki makna bagi umatnya.

Dalam pandangan liturgis bahwa pusat dari pada sebuah
peribadahan adalah Yesus Kristus, karena itu seluruh

terukur secara Iman Kristiani tetapi juga secara social,
kerena itu, ini saatnya untuk melakukan tindakan, aktifitas
musikal secara nyata, cepat dan terarah dalam lingkungan
pelayanan kita masing-masing. Kedua, kita boleh terbuka
terhadap berbagai budaya musik asing, tetapi bukan berarti
mengabaikan apa yang menjadi milik kita sebagai orang
Maluku, bukankan kita harus benar-benar mengakar dari
kebudayaan punya kita sendiri? Artinya kita boleh memakai
trompet, saxophone, keyboard tetapi bukan berarti lupa atau
mengabaikan suling bambu dan tifa, karena itu dipadukan
saja 1tu pilihan yang baik, artinya pendekatan kolaborasi
main bersama suling bambu, trompet dan tifa ataupun
bagaimana bentuknya tergantung kreatifitas musisi. Ketiga,
kembangkan kebiasaan menyanyikan nyanyian-nyanyian
jemaat bergaya kapata, wawar atau foruk. Tuhan kita dalam
Yesus Kristus tidak membutuhkan hiburan, tetapi pujian yang
terlahir dari kesadaran yang suci dari batinnya, pujilah Tuhan
~gﬂ_lam Roh dan kebenarannya, karena Allahitukudusg U
‘ & ) S S _
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